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ABSTRAKSI 

Collocation tower pemancar untuk mempercepat ekspansi dilakukan oleh 

beberapa operator. Jaringan DCS - I 800 dan CDMA 2000 Ix -1900 mempunyai 

frekuensi antar keduanya sangat dekat, dimana alokasi frekuensi down link DCS 

1800 (BTS ke MS) berdekatan dengan alokasi reverse channel CDMA 2000 I X   

1900 (MS ke RBS). Sehingga sangat memungkinkan terjadinya interferensi 

Untuk mengimplementasikan sistem collocation dari DCS I 800 clan CDMA 

2000 1X 1900 ini diperlukan analisajarak optimal clan posisi antar antenna sistem 

DCS 1800 dan CDMA 2000 I x •  1900, sehingga kedua sistem tersebut masih 

berada dalam batas toleransi nilai interferensi yang masih diperbolehkan. Dengan 

mempertimbangkan polarisasi antena, pola radiasi antena, nilai isolasi antar 

antena , level sporius dan intermodulasi yang diijinkan 

Dengan menganalisa beberapa variabel tersebut didapat bahwa dengan 

mendapatkan nilai loss isolasi sebesar 126,71 dB, tidak mungkin kedua system 

tersebut melakukan collocation. Namun dengan penambahan filter pada sisi DCS 

1800 akan didapat nilai loss isolasi sebesar 51,71  dB dengan syarat kanal yang 

dapat digunakan mulai kanal 870 pada frekuensi 1876,80 MHz dan jarak antenna 

keduanya disesuaikan dengan beberapa konfigurasi posisi antenna yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. I Latar Belakang 

Perkembangan teknologi selular dewasa ini semakin cepat. Beberapa 

teknologi selular yang sudah beroperasi adalah sistem AMPS -- CDMA dan GSM 

- DCS - EDGE. AMPS merupakan sistem komunikasi bergerak pertama, namun 

karena kurang handal dalam keamanan dan efisiensi frekuensi akhirnya muncul 

sistem lain yaitu GSM. GSM (2G) berkembang sangat cepat, sehingga 

membutuhkan alokasi frekuensi baru pada band I 800 MHz yang disebut DCS 

1800. Teknologi terakhir dari sistem GSM adalah sistem EDGE (2,5G) yang 

mampu untuk mendukung layanan video streaming. 

Berdasarkan uraian diatas, banyak sekali teknologi selular yang 

diimplementasikan melalui beberapa operator Conteh operator untuk GSM 900 

dan DCS 1800 adalah Telkomsel, Indosat, Exelcomindo, dll Conteh operator 

CDMA adalah Telkom, Indosat, Mobile-8, Ratelindo, LippoTel dan CAC. Rata  

rata setiap operator membangun dan mempergunakan sendiri tower pemancar 

sehingga diperlukan dana yang besar dan ketidak rapian tata ruang perkotaan. Ada 

beberapa operator yang melakukan collocation tower pemancar untuk 

mempercepat ekspansi, namun ini tergantung dengan perjanjian kerjasama antar 

operator yang bersangkutan 

Jaringan DCS 1800 terlebih dahulu ada dan disusul dengan CDMA 2000 1x 

-1900 MHz. Karena frekuensi antar keduanya sangat dekat, maka dari coverage 

prediction antar kedua sistem tersebut tidak terlalu berbeda jauh. Sehingga sangat 
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efektif jika dilakukan collocation tower pemancar. Namun perbedaan yang cukup 

mencolok antar kedua sistem tersebut adalah alokasi frekuensi down lmk DCS 

1800 (BTS ke MS) berdekatan dengan alokasi reverse channel CDMA 2000 I X   

1900 (MS ke RBS) 

1.2 Pokok Permasalahan 

Permasalahan da1am mengimplementasikan sistem collocation antara DCS 

1800 dan CDMA 2000 Ix - 1900 adalah desain posisi antena, pola radiasi antena 

dan polarisasi antena sehingga tidak saling mengganggu 

1.3 Tujuan 

Tujuan Tugas Akhir mi adalah menganalisa jarak optimal dan posisi antar 

antenna sistem DCS 1800 dan CDMA 2000 1 x -  1900 untuk collocation, sehingga 

kedua sistem tersebut masih berada dalam batas toleransi nilai interferensi yang 

masih diperboleh.k:an. 

1.4 Pembatasan Masalah. 

Dalam Tugas Akhir ini permasalah dibatasi pada 

a. Antenna yang akan dianalisa untuk sistem collocation adalah antenna 

sektoral dengan polarisasi vertical dan cross polar. 

b. Pengukuran isolasi antar antenna menggunakan hasil pengukuran 

laboratorium dari perusahaan antenna dengan brand ALLGON 

Tugas Akhir Universitas Darma Per sala 
Fanda Lyta-0424001.01706 
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c. Spesifikasi perangkat DCS I 800 dan CDMA I 900 berdasarkan standard 

3GPP (3rd Generation Partnership Project). 

d. Konfigurasi perangkat yang akan dianalisa adalah 2 TRX per cell untuk 

DCS 1800 dengan system Hybrid combiner dengan alokasi frekuensi 

disekitar channel 885. 

e. Si stem CDMA I 900 menggunakan frekuensi disekitar 1880 MHz .. 

1.5 Metoda Penulisan 

Metoda yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah : 

a. Study literature, yaitu mengumpulkan dan mempelajari teori sistem 

sistem tersebut, serta teori lain yang mendukung topik yang ditulis dari 

buku-buku a tau jurnal-jurnal. 

b. Menyusun, menggabungkan dan menganalisa bahan-bahan tersebut untuk 

pengkajian teknis sistem collocation antara DCS 1800 dan CDMA 2000 

IX - 1900. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan serta pengertian dalam 

pembahasan, maka dalam tugas akhir ini terbagi dalam beberapa bab, adapun 

pembagian tersebut sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang, Pokok permasalahan, Tujuan penulisan, 

Metodologi penulisan dan Sistematika penulisan. 

Tugas Akhlr Universltar Darma Persada 
Fanda Lyta-0421001-0706 



BAI I PENDAHULUAN 

4 

BAB II RADIO FREKUENSI PADA KOMUNIKASI SELULAR 

Membahas tentang pemancar DCS 1800 meliputi modulasi GMSK, 

intermodulasi dan sporius. Kemudian penerima CDMA 2000 Ix  

1900 meliputi demodulasi QPSK-SS, sensitivitas dan interferensi 

Disamping itu juga dibahas tentang sistem antenna dalam sistem 

selular. 

BAB III SISTEM COLLOCATION DCS 1800 DAN CDMA 2000 IX 1900 

Membahas tentang pemodelan system pemancar DCS 1800, penerima 

CDMA 2000 1x - 1900 dan pemodelan antenna collocation. 

BAB IV ANALISA SPASING ANTENNA PADA SISTEM 

COLLOCATION 

Membahas tentang perhitungan level sporius dan intermodulasi DCS 

1800 yang masuk ke dalam system CDMA 2000 Ix - 1900 dengan 

mempertimbangkan beberapa posisi dan jarak antar sistem antenna 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan 

Tugax Akhir Universitar Darma Peraula 
Fanda lyta-021001.01706 


